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ABSTRAK

Pembelajaran matematika di sekolah dasar merupakan mata pelajaran yang wajib dipelajari siswa.
Matematika mempunyai manfaat yang bisa siswa dirasakan sendiri, khususnya di kehidupan
siswa. Siswa SD N Gayamsari 01 kesuitan pada menuliskan lambang bilangan,Pemahaman
nilai tempat, Kesulitan dalam operasi hitung. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan kesulitan
belajar apa saja yang dialami siswa kelas Il pada materi nilai tempat di SD N Gayamsari 01
Semarang dan mendeskripsikan faktor apa saja yang menyebabkan kesulitan belajar siswa kelas Il
pada materi nilai tempat di SD N Gayamsari 01 Semarang. Pengambilan data diperoleh dengan
observasi, tes, wawancara dan dokumentasi. Kesulitan yang dialami peserta didik kelas Il SD
Negeri Gayamsrai dalam materi nilai tempat, yaitu kesalahan ketelitian, pemahaman konsep dan
proses perhitungan. Faktor penyebab kesulitan peserta didik disebabkan dari faktor internal dan
eksternal. Faktor internal peserta didik meliputi intelektual dan emosional seperti percaya diri, minat
belajar dan motivasi belajar. Sedangkan faktor eksternal peserta didik meliputi kejelasan guru
dalam menjelaskan, kondisi kelas dan lingkungan keluarga.

ABSTRACT

Mathematics learning in elementary school is a subject that must be studied by students.
Mathematics has benefit that student can feel for themselves, especially in students' lives. Students
of SD N Gayamsari 01 have difficulty writing number symbols, understanding place values, difficulty
in arithmetic operations. The purpose of the study was to describe what learning difficulties were
experienced by class Il students in the place value material at SD N Gayamsari 01 Semarang and
to describe what factors caused learning difficulties for class Il students in the place value material
at SD N Gayamsari 01 Semarang. Collecting data obtained by observation, tests, interviews and
documentation. The difficulties experienced by the second grade students of the Gayamsrai State
Elementary School in the place value material, namely errors in accuracy, understanding the
concept and the calculation process. Factors that cause student difficulties are caused by internal
and external factors. Internal factors of students include intellectual and emotional such as self-
confidence, interest in learning and motivation to learn. While the external factors of students
include the teacher's clarity in explaining, class conditions and family environment.
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PENDAHULUAN

Mata pelajaran Matematika sebagai ilmu dasar (basic of science) berkembang pesat,
baik materi maupun kegunaanya di dunia ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam
mengimbangi kemajuan tersebut diharapkan siswa mampu merespon dengan berbagai
sikap kritis, kreatif, dan menyadari bahwa matematika itu penting bagi kehidupannya.
Misalnya pada materi nilai tempat. Materi tersebut menjadi dasar dalam mempelajari materi
yang lebih luas lagi, seperti operasi hitung. Walaupun materi tersebut merupakan dasar dan
dapat dikatakan mudah, tetapi kadang masih banyak siswa yang mengalami berbagai
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kesulitan dalam mencerna atau memahami konsep-konsep matematika tersebut. Siswa
sekolah dasar masih kesulitan dalam menuliskan lambang bilangan, pemahaman nilai
tempat, bahkan masih kesulitan dalam operasi hitungnya. Misalnya 3 puluhan + 1 satuan,
masih banyak siswa menjawab 31. Hal ini bahwa konsep nilai tempat belum benar-benar
dikuasai oleh siswa.

Mata pelajaran matematika juga merupakan kajian yang sangat penting karena
bersentuhan langsung dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika berkaitan
dengan persoalan menghitung, sehingga setiap saat digunakan, tetapi di sisi lain mata
pelajaran ini menjadi menakutkan bagi sebagian siswa karena memiliki tingkat kesulitan
yang lebih dibanding mata pelajaran lainnya (Hidayah dkk, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan Ibu Giyati
selaku guru kelas SD Negeri Gayamsari 01 Semarang pada hari kamis tanggal 3 September
2020, terdapat beberapa masalah yang menyebabkan siswa kesulitan belajar matematika
pada materi nilai tempat diantaranya yaitu: Menuliskan lambang bilangan, Pemahaman
nilai tempat, Kesulitan dalam operasi hitung. Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka
peneliti tertarik umtuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar
Matematika Siswa Kelas II Pada Materi Niilai Tempat di SD N Gayamsari 01 Semarang”.

METODE

Metode pengumpulan data menggunakan observasi nonpartisipatif karena peneliti
hanya mengamati, menguraikan, dan mendeskripsikan kemampuan belajar siswa dalam
materi nilai tempat pada siswa kelas II SD N Gayamsari 01 Semarang. Dalam penelitian ini
tes yang digunakan menggunakan tes diagnostik, karena peneliti ingin menelusuri
kelemahan-kelemahan kusus yang dimiliki siswa yang tidak berhasil dalam belajar
matematika materi nilai tempat pada siswa kelas II SD N Gayamsari 01 Semarang. Informan
peneliti ini yaitu guru kelas II SD N Gayamsari 01 Semarang. Dokumentasi berupa Foto saat
wawancara dengan guru kelas II SD N Gayamsari 01 Semarang. Rekaman suara
wawancara dengan guru kelas II SD N Gayamsari 01 Semarang. Foto pada saat siswa kelas
IT mengerjakan tes diagnostik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tes Diagnostik
No Identitas Nilai Ket
T BT
1 S1 60 v
2 S2 60 v
3 S3 80 v
4 S4 70 v
5 S5 60 v
6 S6 85 v
7 S7 80 v
8 S8 60 v
9 S9 70 v
10 510 80 v
11 S11 80 v
12 S12 Tidak Mengikuti v
13 513 60 v
14 S14 70 v
15 S15 80 v
16 S16 70 v
17 S17 70 v
18 518 60 v
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19 519 85 v

20 520 Tidak Mengkuti v
21 521 60 v
22 S22 85 v

23 S23 85 v

24 S24 60 v
25 S25 60 v
26 S26 60 v
27 S27 65 v
28 528 65 v

Berdasarkan hasil tes diagnostik peserta didik yang telah dilakukan ditemukan
beberapa kesalahan seperti kurang teliti melihat maksud soal, menentukan nilai ratusan dan
puluhan, salah dalam proses berhitung yang dilakukan oleh peserta didik yang
mengakibatkan peserta didik salah dalam menyelesaikan tes tersebut.

SIMPULAN

Kesulitan yang dialami peserta didik kelas II SD Negeri Gayamsrai dalam materi nilai
tempat, yaitu kesalahan ketelitian, pemahaman konsep dan proses perhitungan. Faktor
penyebab kesulitan peserta didik disebabkan dari faktor internal dan eksternal. Faktor
internal peserta didik meliputi intelektual dan emosional seperti percaya diri, minat belajar
dan motivasi belajar. Sedangkan faktor eksternal peserta didik meliputi kejelasan guru
dalam menjelaskan, kondisi kelas dan lingkungan keluarga.
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